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ANALYSIS OF SANDING ON TEMBESU WOOD (FAGRAEA FRAGRANS 

ROXB) USING RESPONSE SURFACE METHODOLOGY 

 

Ella Sundari 

 

 

Abstract 

 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb) is one of local plant species which are found in 

South Sumatera. The aim of this study is to analyze the influence of one of 

machining process in this case sanding the Tembesu wood using the Response 

Surface Methodology. The study is limited to the effect of feed rate and grit size to 

obtain the roughness value of Ra, Rq, and Rk by using CCD (Central Composite 

Design) with 13 runs and additional 5 replicate runs at the center. The sanding 

process was done using a modified horizontal milling machine that has been given a 

motor on it. Experimental results are statistically analyzed by using Response 

Surface Methodology and Design Expert 9.0 software. It is found that feed rate had a 

positive effect on roughness value of Ra, Rq dan Rk. The greater feed rate will 

increase the surface roughness and made the surface rougher. While the influence of 

grit size showed a negative effect. So the larger grit size is used, the value of surface 

roughness will be smoother.  

 

Keywords: Sanding, Tembesu wood, feed rate, grit size, surface roughness 
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ABSTRAK 

 

Kayu tembesu (Fagraea fragrans Roxb) merupakan salah satu tanaman lokal yang 

banyak ditemukan didaerah Sumatera Selatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

menganalisa pengaruh salah satu proses permesinan dalam hal ini pengamplasan 

pada kayu Tembesu (Fagraea fragrans Roxb) dengan menggunakan Metodologi 

Permukaan Respons. Kajian dibatasi pada pengaruh laju pemakanan dan ukuran grit 

amplas yang digunakan untuk mendapatkan nilai-nilai berupa parameter kekasaran 

Ra, Rq, dan Rk dengan menggunakan CCD (Central Composite Design) dilakukan 13 

kali pengujian dan 5 kali pengulangan dititik pusatnya. Proses pengamplasan 

dilakukan menggunakan mesin frais yang sudah dimodifikasi sedemikian rupa 

dengan menambahkan motor listrik. Data hasil pengujian dianalisa menggunakan 

Metodologi Permukaan Respon dan software Design Expert 9.0. Didapatkan bahwa 

laju pemakanan memberikan pengaruh positif pada nilai kekasaran Ra, Rq dan Rk 

yang dihasilkan. Semakin besar laju pemakanan maka kekasaran permukaan yang 

dihasilkan akan semakin kasar. Sedangkan pengaruh ukuran grit amplas yang 

digunakan menunjukkan pengaruh negatif. Sehingga semakin besar ukuran grit 

amplas yang digunakan, maka kekasaran permukaan yang dihasilkan akan semakin 

halus. 

                                                                                                       

Kata kunci : Pengamplasan, Kayu Tembesu, Laju Pemakanan, Ukuran Grit,   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, pemesinan kayu mempunyai peranan 

penting karena keterbatasan pasokan kayu dan meningkatnya kesadaran 

lingkungan dikalangan pengguna dan produsen. Optimasi proses pemesinan 

meliputi penggunaan pahat, kualitas permukaan benda kerja, awal dan rambatan 

retak dari berbagai jenis kayu (Davim, 2011). 

 Sampai saat ini, belum ada petunjuk atau standar yang disepakati dalam 

metrologi permukaan kayu tentang bagaimana cara mengukur dan mengevaluasi 

secara objektif kualitas permukaan kayu, ataupun metode standar umum dan 

program komputer untuk kayu juga jarang ditemukan (Gurau 2010; 2013). 

Menurut Asmaliyah, et al. (2012), tembesu ( Fagraea fragrans Roxb) 

merupakan salah satu jenis tanaman lokal yang cukup potensial untuk 

dikembangkan di daerah Sumatera Selatan, karena jenis ini merupakan jenis asli 

dan mempunyai keunggulan baik dalam sisi ekologi maupun nilai ekonominya 

karena telah lama dikenal masyarakat.  

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Analisa pengaruh pengamplasan (sanding) pada kayu tembesu 

(Fagraea fragrans Roxb) menggunakan metodologi permukaan respon”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada saat ini, belum ada metode atau standar yang dapat diandalkan untuk 

menganalisa kualitas permukaan dari kayu tanpa tergantung dari jenis kayu 

ataupun sifat kayu. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini akan dikaji parameter-parameter kualitas permukaan 

dari kayu tembesu (Fagraea fragrans Roxb) dan tekstur permukaan yang 

dihasilkan pada proses pemesinan (sanding). Kajian dibatasi pada pengaruh laju 

pemakanan dan ukuran grit amplas yang digunakan untuk mendapatkan nilai 

parameter-parameter kekasaran Ra (arithmetic mean), Rq (root mean square), dan 

Rk (Abbot-curve core roughness depth). 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimasi kondisi permesinan terutama 

pada proses pengamplasan berdasarkan kombinasi variabel-variabel laju 

pemakanan dan ukuran grit amplas yang digunakan. Dan dapat memenuhi syarat 

berdasarkan data-data empiris yang didapat dari survey lapangan yang dilakukan 

sebelumnya sehingga dapat dijadikan bahan acuan bagi proses pemesinan 

khususnya proses pengamplasan (sanding) dan juga selanjutnya dapat menjadi 

standar pedoman bagi industri perkayuan. 

 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Belum pernah ada yang melakukan penelitian tentang proses 

pengamplasan (sanding) pada kayu tembesu (Fagraea fragrans Roxb). Penelitian 

ini sangat penting mengingat belum adanya standarisasi kualitas permukaan 

permukaan kayu tembesu dimana selama ini pengukuran hanya dilakukan 

berdasarkan pengalaman pekerja dilapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi standar pedoman pada proses penyelesaian (finishing) dari kayu tembesu 

dan dapat memberikan kontribusi pada perkembangan permesinan kayu-kayu 

tropis. 
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1.6. Hipotesis Penelitian 

Akan didapatkan nilai kekasaran permukaan (Ra, Rq, dan Rk) pada kondisi 

pemesinan dalam hal ini pengamplasan didalam interval yang diteliti berdasarkan 

pengaruh laju pemakanan (feed rate) dan ukuran grit amplas yang digunakan. 
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